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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta  
Pasal 1: 
1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan 

prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa 
mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan. 

 
Pasal 9: 
2. Pencipta atau Pengarang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 memiliki 

hak ekonomi untuk melakukan a. Penerbitan Ciptaan; b. Penggandaan Ciptaan 
dalam segala bentuknya; c. Penerjemahan Ciptaan; d. Pengadaptasian, 
pengaransemen, atau  pentransformasian Ciptaan; e. Pendistribusian Ciptaan atau 
salinan; f. Pertunjukan Ciptaan; g. Pengumuman Ciptaan; h. Komunikasi Ciptaan; 
dan i. Penyewaan Ciptaan. 

 
Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau Pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah).   
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

 

uji Syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala nikmat dan 

karunia-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga 

terbitlah buku ini. Sholawat serta salam atas nabi akhiruz 

zaman Muhammad SAW atas kasih sayangnya kepada seluruh 

umatnya. Buku yang terinspirasi dari kebutuhan yang ada di 

lingkungan sekitar penulis yaitu kebutuhan untuk dapat mengolah 

data secara mandiri dan mudah, khususnya pemula, akhirnya dapat 

terselesaikan dengan baik. Buku yang membahas tentang analisis 

data kuantitatif ini mencoba untuk mempermudah para peneliti 

untuk melakukan pengolahan dan analisis data terutama untuk 

bidang ekonomi, bisnis, dan manajemen. 

Penelitian kuantitatif masih dianggap jalan cepat untuk segera 

lulus bagi mahasiswa. Data primer seperti kuesioner membutuhkan 

pengolahan lebih lanjut untuk dapat diinterpretasikan dan dianalisis 

sehingga didapatkan hasil penelitian. Metode yang masih sering 

digunakan oleh para peneliti sampai saat ini salah satunya adalah 

metode regresi linier berganda. Sebelum ke tahap pengolahan data 

menggunakan metode tersebut terdapat beberapa pengujian yang 

harus dinyatakan lolos uji, seperti uji instrumen dan uji asumsi 

klasik. Pengolahan data tersebut membutuhkan alat analisis yang 

dapat menjawab rumusan masalah penelitian. Salah satu alat 

analisis tersebut adalah SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions). Alat analisis ini banyak digunakan oleh para peneliti 

dalam penelitian kuantitatif. Bagi peneliti pemula seperti 

mahasiswa, membutuhkan sebuah buku dalam memandu proses 

pengolahan data kuantitatif tersebut. 

P 
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Buku ini ditulis dan disusun dengan semudah mungkin agar 

dapat lebih dipahami oleh para peneliti, khususnya pemula. Contoh 

data disertakan dalam buku ini pada setiap bab untuk dianalisis 

beserta langkah-langkah pengolahannya menggunakan SPSS. 

Proses pengolahan data menggunakan SPSS versi 25. Akan tetapi, 

buku ini dapat menjadi panduan dalam pemrosesan data 

menggunakan SPSS versi berapapun. 

Hadirnya buku ini di kalangan akademisi terutama 

mahasiswa, penulis harapkan dapat bermanfaat dan mempermudah 

penelitian yang sedang dilakukan. Sehingga penulis dapat 

menghadirkan buku-buku yang lain yang dapat menunjang dunia 

pendidikan dan penelitian. 

 

Hormat kami, 

 

Penulis  
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BAB 1 

UJI INSTRUMEN 
 

 

 

alah satu instrumen yang sering digunakan dalam penelitian 

ilmiah adalah angket atau kuesioner, yang bertujuan untuk 

mengetahui pendapat seseorang mengenai suatu hal, seperti 

sikap konsumen terhadap sebuah toko, pelayanan sebuah bank, 

kepuasan pegawai, dan sebagainya. Salah satu skala yang sering 

dipakai dalam penyusunan angket/kuesioner adalah skala Likert, 

yaitu skala yang berisi lima tingkat jawaban yang merupakan skala 

jenis ordinal. 

Tabel 1.1 Gradasi Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Kadang-kadang 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Sumber: Sugiyono (2017) 

 

S 

BAB 

1 
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Ada dua syarat penting yang berlaku pada sebuah angket, yaitu 

keharusan sebuah angket untuk Valid dan Reliabel. 

Contoh kasus: 

Kita ingin mengukur tingkat kepuasan karyawan di suatu 

perusahaan dan karyawan tersebut berjumlah 10 (n = 10) dengan 

item pertanyaan yaitu 5 (lima). Tabel datanya seperti di bawah ini: 

Tabel 1.2 Hasil Kuesioner Tingkat Kepuasan 

 

Data item-item tersebut harus diuji apakah data tersebut valid dan 

reliabel.  

 

A. Uji Validitas 

Suatu angket atau kuesioner dikatakan valid (sah) apabila 

pernyataan atau pertanyaan pada suatu angket/kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

angket/kuesioner tersebut. Misalkan akan diukur kepuasan 

kerja karyawan, maka jika pada karyawan tersebut diberikan 

serangkaian pertanyaan, maka pertanyaan tersebut harus bisa 

secara tepat mengungkapkan tingkat kepuasan kerjanya. 

Langkah-langkah pengujian data Tabel 1.2 sebagai berikut: 

1. Buka Program SPSS 

2. Persiapkan data kuesioner yang akan diuji dalam bentuk 

excel (seperti Tabel 1.2) 
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3. Klik Variabel View di pojok kiri bawah, seperti di bawah 

ini: 

 

4. Pada bagian Name tuliskan X1.1 untuk item/pertanyaan 1; 

X1.2 untuk item/pertanyaan 2; X1.3 untuk item/pertanyaan 

3; X1.4 untuk item/pertanyaan 4; dan X1.5 untuk 

item/pertanyaan 5 (jumlah pertanyaan 1 sampai dengan 

pertanyaan 5) terakhir ditulis skor total (X1) dan Decimals 

diganti 0 (nol) semuanya, seperti dibawah ini: 
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5. Klik Data View yang ada di bagian pojok kiri bawah. 

Masukkan skor kuesioner yang ada di Tabel 1.2 tadi 

dengan cara di copy dan di paste di Data View. 

 

6. Pilih Menu Analyze, kemudian sub menu Correlate, lalu 

pilih Bivariate, maka akan muncul kotak baru seperti di 

bawah ini. 
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7. Masukkan semua item1 (X1.1) sampai dengan skor total 

(X1) kedalam kolom Variables. Aktifkan Pearson, Two-

tailed, dan Flag Significant Correlations. kemudian klik 

OK. 

 

 

8. Output yang dihasilkan seperti di bawah ini: 
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9. Cara Membaca Output diatas: 

Kita mencari besarnya nilai r tabel terlebih dahulu, dengan 

signifikansi 5% dan 1%, sementara jumlah n (sampel) 

adalah 10. 

Tabel 1.3 Distribusi Nilai r 

 

 

 

dengan n=10 dan tingkat signifikansi 5% adalah 0,632. 

Kemudian kita bandingkan antara nilai r tabel dengan r hitung, 

bila nilai koefisien korelasi atau rhitung > r table maka valid. 

Artinya pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Besarnya 

koefisien korelasi atau r hitung lihat langkah 9 (hasil output) 

pada kolom X1. Hasil uji validitas item-item pada tabel 

berikut:  

Tabel 1.4. Hasil Uji Validitas 

 
Berdasarkan Tabel 1.4, nilai koefisien korelasi (r hitung) 

seluruh item pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel (0,632) 

sehingga seluruh item pertanyaan dapat dinyatakan valid. 
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B. Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel (andal) jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Jadi jika seseorang menjawab ‘tidak suka’ 

terhadap perilaku korupsi para pejabat, maka jika beberapa 

waktu kemudian ia ditanya lagi untuk hal yang sama, maka 

jawabannya sama seperti semula. Hal tersebut dikatakan 

reliabel, dan jika tidak maka dikatakan tidak reliabel. 

Untuk uji reliabilitas, tahap-tahapannya seperti di bawah ini: 

1. Seperti Uji Validitas diatas, ulangi tahap 1-5. 

2. Setelah itu dari menu SPSS kita pilih Analyze, lalu klik 

Scale kemudian Reliability Analyze, seperti dibawah: 

 

3. Setelah muncul kotak baru seperti diatas, masukkan semua 

X1.1 sampai dengan X1 (kolom sebelah kiri) ke dalam 

kolom Items (kolom sebelah kanan), untuk Model pilih 

Alpha. Lalu klik Statistics. 
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4. Setelah mengklik Statistics maka akan muncul 

Deskriptives for kemudian pilih Scale If Item Deleted lalu 

klik Continue, abaikan pilihan lainnya langsung klik OK. 

Akan dihasilkan ouput seperti dibawah ini: 

 

Berdasarkan ouput Reliability Statistics diatas terlihat 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,821 > 0,5 maka 

instrument tersebut reliable (handal). 
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BAB 2 

UJI ASUMSI KLASIK 
 

 

 

alah satu syarat untuk bisa menggunakan persamaan regresi 

linier berganda adalah terpenuhinya asumsi klasik. Untuk 

mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien yang 

disebut BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dari suatu 

persamaan regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil (least 

squares) perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui model regresi 

yang dihasilkan memenuhi persyaratan asumsi klasik. Uji asumsi 

klasik terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan 

heterokedastisi-tas. 

 

A. Uji Normalitas 

Sebagai salah satu alat uji statistik parametrik, maka 

analisis regresi berganda dapat dilakukan jika sampel yang 

dipakai untuk analisis berdistribusi normal. Penggunaan statistik 

parametrik dihindari jika data yang diteliti dinyatakan tidak 

terdistribusi normal. Normalitas data dapat diukur dengan Test 

S 

BAB 

2 
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Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit dengan kaidah keputusan 

jika signifikansi lebih besar dari α = 0,05 (taraf kesalahan 5%) 

maka dapat dikatakan data tersebut normal. 

Contoh: 

Kita ingin mengukur pengaruh promosi (X1), kecerdasan (X2) 

pada volume penjualan (Y) yang dicapai. Datanya sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2.1 Data Promosi dan Volume Penjualan 

 
 

Langkah-langkah Uji Normalitas sebagai berikut: 

1. Buka program SPSS 

2. Persiapkan data kuesioner yang akan diuji dalam bentuk 

excel (Tabel 2.1) 

3. Klik Variabel View di pojok kiri bawah, seperti di bawah 

ini: 
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4. Pada bagian Name tuliskan promosi dan volume penjualan 

kolom Decimals diganti 0 (nol) semuanya, seperti dibawah 

ini: 

 

5. Klik Data View yang ada di bagian pojok kiri bawah. 

Masukan data promosi dan volume penjualan yang ada di 

data Tabel 2.1 tadi dengan cara di copy paste. 
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6. Tampilan yang ada di Langkah ke-5 akan kita rubah dalam 

bentuk Unstandardized Residual, caranya pilih menu 

Analyze klik Regression dan pilih Linier 

 
 



 13 
ANALISIS DATA KUANTITATIF 

Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

7. Setelah langkah diatas dilakukan maka akan muncul kotak 

dialog dengan nama Linear Regression, masukkan variabel 

volume penjualan (Y) dalam kotak Dependent, Variabel 

promosi (X1) dan kecerdasan (X2) ke Independent lalu klik 

Save dan OK 

 

8. Akan muncul lagi kotak dengan nama Linier Regression: 

Save, bagian Residuals centang (√) Unstandardized 

(abaikan kolom lainnya), klik Continue (kiri bawah kotak 

Linier Regression: Save) klik OK maka akan muncul output 

RES_1 pada program SPSS seperti gambar berikut: 
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9. Selanjutnya, pilih menu Analyze, klik Non-Parametric 

Test, klik Legaci Dialog, pilih submenu 1-sample K-S 

seperti berikut: 

 

 

10. Muncul kotak lagi dengan nama One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test, masukkan variabel Unstandardized 

Residuals ke kotak Test Variable List, pada kolom Test 

Distribution centang (√) Normal.  
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Kemudian klik OK maka akan muncul outputnya seperti di 

bawah ini: 

 

Berdasarkan output One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

tersebut terlihat bahwa hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test 

adalah 0,200. Hasil tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga 

data yang diujikan berdistribusi normal. 

 

B. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah 

terdapat hubungan linier yang sempurna atau pasti diantara 

beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dalam model-

model regresi. Jika variabel-variabel yang menjelaskan 

berkorelasi satu sama lain, maka akan sangat sulit untuk 

memisahkan pengaruhnya masing-masing dan untuk 

mendapatkan penaksir yang baik bagi koefisien-koefisien 

regresi. Ada tidaknya gejala multikolinearitas pada model 

regresi linier berganda yang diajukan, dapat dideteksi dengan 

melihat VIF (Variance Inflation Factor). Pada umumnya, jika 

VIF ≥ 10 atau toleransi (Tolerance) ≤ 0,10 maka variabel 

tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas (Ghozali, 

2013). Jika dalam suatu model terdapat multikolinearitas maka 

akan menimbulkan:  
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1. Kesalahan standar yang cenderung semakin besar dengan 

meningkatnya tingkat korelasi antar variabel. 

2. Rentang keyakinan menjadi melebar, akibatnya 

probabilitas untuk menerima hipotesa yang salah 

meningkat. 

3. Karena data penelitian bersifat cross-section maka cara 

yang dapat digunakan dalam menanggulangi gejala ini 

adalah dengan mengeluarkan salah satu atau lebih variabel 

yang diduga menunjukkan gejala multikolinearitas 

tersebut. 

 

Contoh:  

Tabel 2.2 Data Promosi, Kecerdasan dan Volume 

Penjualan 

 
Langkah Analisis: 

1. Tahap awal pengerjaan hampir seperti uji normalitas. 

2. Buka Program SPSS 

3. Persiapkan data kuesioner yang akan diuji dalam 

bentuk excel (Tabel 2.1) 

4. Klik Variabel View di pojok kiri bawah. Ketikkan X1, 

X2, dan Y serta beri nama pada kolom Label sesuai 

gambar di bawah ini: 
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5. Klik Data View yang ada di bagian pojok kiri bawah. 

Masukan data promosi, kecerdasan dan volume 

penjualan yang ada di Tabel 2.2 tadi dengan cara di 

copy paste. 
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6. Dari menu SPSS, pilih menu Analyze, submenu 

Regression, lalu pilih Linear 

 

7. Tampak di layar windows Linear Regression 
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 Pada kotak Independent isikan variabel promosi dan 

kecerdasan. 

 Pada kotak Method pilih Enter. 

 Pilih Statistics di layar sehingga akan muncul tampilan 

Windows Linier Regression Statistics. 

 Aktifkan pilihan Covariance Matrix dan Collinierity 

Diagnostics. 

 

 Tekan Continue, abaikan yang lain dan tekan OK 

maka akan muncul tampilan output Coefficients seperti 

dibawah ini: 

 

Berdasarkan output Coefficients tersebut terlihat nilai 

Tolerance > 0,10 sedangkan VIF < 10, sehingga tidak 

terjadi multikolinearitas. 
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C. Uji Autokorelasi 

Gejala autokorelasi timbul sebagai akibat adanya korelasi 

antara anggota dari serangkaian observasi yang diurutkan 

menurut waktu (seperti dalam data time series) atau menurut 

ruang (seperti dalam data cross-sectional), dan juga diantara 

variabel bebas yang digunakan merupakan variabel lagged dari 

variabel terikat. Jika ada autokorelasi maka dapat dikatakan 

bahwa koefisien korelasinya kurang akurat. Untuk Mengetahui 

adanya autokorelasi tersebut digunakan uji Durbin-Watson yang 

bisa dilihat dari hasil uji regresi linier berganda. 

 

Contoh: 

Tabel 2.1 Data Promosi, Kecerdasan dan Volume Penjualan 

 
 

Langkah-langkah yang dilakukan: 

1. Untuk contoh datanya kita menggunakan data yang sama 

seperti yang diatas (Tabel 2.1). Langkah 1-5 sama dengan 

langkah pengujian sebelumnya. 
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2. Dari Menu SPSS, pilih Analyze, klik Regression kemudian 

klik Linear 
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3. Muncul kotak dialog Linier Regression, volume penjualan 

masukkan ke Dependent, promosi dan kecerdasan 

masukkan ke Independent, klik Statistics. 

 

4. Muncul kotak Linier Regression: Statistics, Centang (√) 

Durbin-Watson, klik Continue lalu OK.  
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Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

Maka akan muncul hasilnya sebagai berikut: 

 

Berdasarkan output Model Summary diatas, nilai Durbin 

Watson hitung sebesar 1,148. Untuk dapat diinterpretasikan, 

perlu dicari terlebih dahulu nilai autokorelasi positif dan 

negatif dengan melihat nilai Batas Bawah Durbin Watson 

(dL), Batas Atas Durbin Watson (dU), dan 4-d. 

Tabel 2.3 Tabel Durbin Watson (DW) dengan α = 5% 

 

 

Dasar Analisis: 

Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin 

Watson. Kriteria dalam pengujian Durbin Watson yaitu  

1. Jika 0 < dw < dL, berarti ada autokorelasi positif 

2. Jika 4 – dL < dw < 4, berarti ada auto korelasi negative 

3. Jika 2 < dw < 4 – dU atau dU < dw < 2, berarti tidak ada 

autokorelasi positif atau negatif 

4. Jika dL ≤ dw ≤ dU atau 4 – dU ≤ dw ≤ 4 – dL, 

pengujian tidak meyakinkan. Untuk itu dapat digunakan 

uji lain atau menambah data. 

5. Jika nilai du < dw < 4-du maka tidak terjadi 

autokorelasi 
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Hasil analisis sebagai berikut:  

Terlebih dahulu mencari dwtabel, diketahui bahwa jumlah 

variabel bebas (k) = 2 dengan n = 10, maka terletak pada 

kolom k – 2 dengan n = 10 dimana dL = 0,6972 dan dU = 

1,6413 sedangkan besarnya nilai dwhitung adalah 1,148 maka 

: 

 

         Karena dwhitung terletak pada kriteria dL ≤ dw hitung ≤ 

dU maka pengujian tidak meyakinkan. Untuk itu dapat 

digunakan uji lain atau menambah data.  

 

D. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas artinya tidak boleh terjadi korelasi 

antara variabel pengganggu atau variabel sisa dengan masing-

masing variabel-variabel independen. Untuk menentukan 

apakah pada suatu model penelitian terjadi Heteroskedastisitas 

dapat dilakukan uji dengan melihat grafik scatterplot antara 

nilai prediksi variabel terikat dengan variabel bebas. 

Dasar analisis (Ghozali, 2013): 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, dan serta titik-titik menyebar 

di atas dan bawah  angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Contoh: 

Menggunakan data yang sama seperti diatas (Tabel 2.1). 

Langkah-Langkah: 
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Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

1. Data yang kita gunakan sama seperti uji asumsi klasik 

lainnya (Tabel 2.1). Langkah 1-5 sama dengan langkah 

pengujian sebelumnya. 

 
2. Langkah selanjutnya dari menu SPSS, pilih Analyze, klik 

Regression kemudian klik Linear. 
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3. Muncul kotak dialog Linier Regression, volume 

penjualan masukkan ke Dependent, promosi dan 

kecerdasan masukkan ke Independent, klik Plots. 

 

4. Seteleh memilih Plot, muncul kotak dialog dengan nama 

Linear Regression: Plots, masukan *SRESID ke kotak Y 

dan *ZPRED ke kotak X, klik Continue dan klik OK 

akan muncul output SPSS seperti di bawah ini: 
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Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

 

Hasilnya menunjukan tidak ada pola yang jelas, 

dan serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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BAB 3 

UJI KORELASI 
 

 

 

A. Koefisien Korelasi  

oefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan 

tinggi rendahnya atau kuat lemahnya hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Atau untuk mengukur sejauh 

mana hubungan antara dua variabel atau lebih. Besarnya 

koefisien korelasi berkisar -1 ≤ r ≤ + 1. 

Di mana: 

 Tanda (+) dan (-) yang terdapat dalam koefisien korelasi 

menunjukkan adanya arah hubungan antara variabel 

tersebut.  

 Tanda (-) menunjukkan hubungan yang berlawanan arah, 

yang artinya jika satu variabel naik, maka yang lainnya 

turun.  

 Sedangkan tanda (+) menunjukkan hubungan yang searah, 

yang artinya jika suatu variabel naik, maka yang lainnya 

naik. 

K 

BAB 
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ANALISIS DATA KUANTITATIF 

Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

B. Korelasi Linier Sederhana 

Korelasi linier sederhana merupakan angka yang 

menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel 

yaitu satu buah variabel independen terhadap satu variabel 

dependen. 

 

C. Jenis Uji Korelasi 

1. Korelasi Spearman 

Digunakan ketika salah satu atau kedua variabel bersifat 

ordinal atau tidak memiliki distribusi normal.  

Contoh: 

ketika ingin mengetahui hubungan antara dua variabel yang 

salah satu atau kedua variabel bersifat ordinal atau tidak 

memiliki distribusi normal. Misalnya, pada studi mengenai 

korelasi antara tingkat kepuasan pelanggan terhadap suatu 

produk dengan umur pelanggan. Karena tingkat kepuasan 

pelanggan bersifat ordinal dan umur pelanggan bersifat 

interval, maka korelasi Spearman cocok digunakan. 

 

2. Korelasi Kendall 

Sama seperti Spearman, tetapi lebih cocok untuk data yang 

memiliki banyak nilai yang sama. 

Contoh: 

Ketika ingin mengetahui hubungan antara dua variabel yang 

sama seperti Spearman, tetapi data memiliki banyak nilai 

yang sama. Misalnya, pada studi mengenai korelasi antara 

urutan finish pada sebuah perlombaan lari dengan jumlah 

poin yang diperoleh oleh masing-masing peserta. Karena 

terdapat banyak peserta yang mendapatkan nilai poin yang 

sama, maka korelasi Kendall cocok digunakan. 
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3. Korelasi Pearson. 

Korelasi pearson atau biasa dikenal dengan korelasi 

pearson product moment biasa disimbolkan dengan r. 

Korelasi ini digunakan dalam statistik parametrik dan ketika 

kedua variabel memiliki distribusi normal dan bersifat 

interval atau rasio. 

 

Contoh: 

Ketika ingin mengetahui hubungan antara dua variabel yang 

memiliki distribusi normal dan bersifat interval atau rasio. 

Misalnya, pada studi mengenai korelasi antara tinggi badan 

dan berat badan pada sekelompok orang dewasa. Karena 

tinggi badan dan berat badan memiliki distribusi normal dan 

bersifat interval atau rasio, maka korelasi Pearson cocok 

digunakan. 

 

Buku ini hanya akan membahas jenis korelasi pearson product 

moment yang paling sering digunakan oleh para peneliti. 

Korelasi Pearson Product Moment 

Korelasi pearson product moment dirumuskan dengan: 

 

ὶ
ὲВὢὣ Вὢ Вὣ

ὲВὢ Вὢ ὲВὣ Вὣ

 

Keterangan: 

n  = Banyaknya pasangan data 

X = Variabel pertama 

Y = Variabel kedua 

∑ = Jumlah 

Untuk menguji penerimaan atau penolakan Ho telah ditentukan 

untuk menggunakan uji 2 arah (Two Tailed Test). Tahap dari 

penggunaan rumus korelasi diatas adalah: 
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Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

1. Menggunakan rumus korelasi diatas untuk mendapatkan r 

hitung. 

2. Menentukan tingkat signifikansi (level of significance) yaitu 

sebesar 5%. 

3. Melihat nilai kritis menurut tabel t dengan tingkat 

signifikansi sebesar 5%. 

4. Mengambil kesimpulan apakah menerima atau menolak  

Ho dengan membandingkan antara nilai rhitung dan rtabel. 

Pengambilan keputusan: 

¶ Jika signifikansi (sig.) > 0,05, atau nilai r hitung < r tabel maka 

Ho diterima, Ha ditolak. 

¶ Jika signifikansi (sig.) < 0,05, atau nilai r hitung > r tabel maka 

Ho ditolak, Ha diterima. 

Ho = Tidak ada hubungan antara X dengan Y. 

Ha = Ada hubungan antara X dengan Y. 

Koefisien korelasi merupakan indeks atau bilangan yang 

digunakan untuk mengukur keeratan antar variabel. 

 

D. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Berikut pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 

koefisien korelasi: 

 

Tabel 3.1 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien 

Korelasi 
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Contoh: 

Menghitung korelasi antara kecerdasan dan volume penjualan. 

 

Tabel 3.2 Data Kecerdasan (X) dan Volume Penjualan (Y) 

 

 

Langkah-langkah: 

1. Buka program SPSS 25. 

2. Masukkan data-data diatas dalam SPSS pada Data View setelah 

pemberian simbol dan label pada Variabel View (lihat langkah 

1-5 pada pengujian sebelumnya). 

3. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, Correlate, pilih 

sub menu Bivariate. 
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ANALISIS DATA KUANTITATIF 

Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

4. Masukkan semua variabel tersebut ke kotak dialog Variables. 

 Correlation Coeficients atau alat hitung koefisien korelasi, 

pilih Pearson. 

 Test of Significance, pilih Two-tailed, untuk uji dua sisi. 

 Flag significant correlations, aktifkan dengan memberi 

centang (√) 

 Klik tombol Options. 

 

5. Pengisian tombol Options 

 Pada pilihan Statistics, abaikan. 

 Aktifkan pilihan Exclude Cases Pairwise. 

 Klik Continue. 

 

E. Analisis Koefisien Korelasi Linier Sederhana  

Item ini merupakan indikator seberapa besar variabel-

variabel independent (bebas) mampu menjelaskan perubahan 

yang terjadi pada variabel dependen (tak bebas). Jika 

menggunakan Regresi Linear Sederhana, maka yang dibaca 

adalah R. Nilai R (korelasi) adalah nilai yang menunjukkan kuat 

atau tidaknya hubungan linier antar dua variabel.  

Contoh: 

Data di bawah menunjukkan hubungan satu variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). 
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Tabel 3.3 Data Kecerdasan (X) dan Volume Penjualan (Y) 

 

Dari data diatas menghasilkan output sebagai berikut: 

 

Intrepretasi: 

Besarnya koefisien korelasi linier sederhana yaitu sebesar 

0,705 artinya bahwa hubungan variabel kecerdasan terhadap 

volume penjualan sebesar 70,5% menunjukkan hubungan yang 

kuat/tinggi. 

 

F. Korelasi Linier Berganda 

Korelasi berganda (multiple correlation) merupakan 

korelasi yang terdiri dari dua variabel bebas (X1, X2) atau 

lebih, serta satu variabel terikat (Y). Item ini merupakan 

indikator seberapa besar variabel-variabel independen (bebas) 

mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 

dependen (tak bebas). 
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Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

 

Besarnya koefisien korelasi linier berganda yaitu sebesar 

0,949 artinya bahwa hubungan variabel promosi dan 

kecerdasan terhadap volume penjualan sebesar 94,9% 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat. 

 

Contoh: 

Tabel 3.4 Data Promosi (X1), Kecerdasan (X2) dan Volume 

Penjualan (Y) 

 

Langkah-langkah: 

1. Buka program SPSS. 

2. Masukkan data-data diatas dalam SPSS pada Data View 

setelah pemberian simbol dan label pada Variabel View 

(lihat langkah 1-5 pada pengujian sebelumnya). 

3. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, Correlate, 

pilih sub menu Bivariate. 
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4. Masukkan semua variabel tersebut ke kotak dialog 

Variables. 

 Correlation Coeficients atau alat hitung koefisien 

korelasi, pilih Pearson. 

 Test of Significance, pilih Two-tailed, untuk uji dua 

sisi. 

 Flag significant correlations. aktifkan dengan memberi 

centang (√) 

 Klik tombol Options. 
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ANALISIS DATA KUANTITATIF 

Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

Pengisian tombol Options: 

 Pada pilihan Statistics, abaikan. 

 Aktifkan pilihan Exclude Cases Pairwise. 

 Klik Continue. 

 
 Pilih OK 

Maka akan menghasilkan output sebagai berikut: 

 

 

Interpretasi korelasi parsial: 

1. Variabel promosi (X1) terhadap volume penjualan (Y) 

Besarnya korelasi variabel promosi (X1) adalah 0,945 

dengan P-Value (Sig) 0,000 < ᾳ (0,05) artinya bahwa   

hubungan variabel promosi (X1) terhadap volume penjualan (Y) 

sebesar 94,5% menunjukkan hubungannya kedua variabel 

tersebut sangat kuat/sangat tinggi. 
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2. Variabel kecerdasan (X2) terhadap volume penjualan (Y) 

Besarnya korelasi variabel kecerdasan (X2) adalah 0,705 

dengan P-Value (Sig) 0,023 < ᾳ (0,05) artinya bahwa   

hubungan variabel kecerdasan (X2) terhadap volume penjualan 

(Y) sebesar 70,5% menunjukkan hubungannya kedua variabel 

tersebut kuat/tinggi. 
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Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 4 

REGRESI LINIER BERGANDA 
 

 

 

A. Konsep 

nalisis Regresi Linier Berganda adalah hubungan 

secara linear antara dua atau lebih variabel independent 

(X1, X2, …. Xn) dengan variabel dependent (Y). 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independent dengan variabel dependent apakah masing-masing 

variabel independent berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependent, apabila nilai variabel 

independent mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang 

digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 

 

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = ᾳ+ b1X1+ b2X2+…..+ bnXn  

Keterangan: 

Y  = Variabel dependent (nilai yang diprediksikan)  

X1 dan X2  = Variabel independent 

A 

BAB 
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a    = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2…Xn = 0) 

b  = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun 

penurunan) 

Contoh: 

Berikut adalah data yang digunakan untuk melakukan analisis 

regresi linier berganda: 

Tabel 4.1 Data Promosi (X1), Kecerdasan (X2)  

dan Volume Penjualan (Y) 

 

Langkah-langkahnya adalah: 

1. Buka program SPSS. 

2. Masukkan data-data diatas dalam SPSS pada Data View 

setelah pemberian simbol dan label pada Variabel View 

(lihat langkah 1-5 pada pengujian sebelumnya). 
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Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

3. Klik Analyze, pilih Regression, pilih Linier. 

 

 

4. Masukkan Y di kolom Independent, serta X1 dan X2 di 

kolom Dependent 
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5. Klik Statistics, kemudian klik Continue, klik OK. 

Maka akan menghasilkan output Coefficients sebagai 

berikut: 

 

6. Interpretasi output Coefficients sebagai berikut: 

Berdasarkan output Coefficients diatas menunjukkan bahwa 

model persamaan regresi linier berganda adalah sebagai 

berikut: 

Y = 38,787 + 0,802X1 + (-0,203) X2 + e 

Y = 38,787 + 0,802X1 - 0,203X2 + e 

Interpretasi: 

 ᾳ = 38,787 artinya apabila variabel promosi dan 

kecerdasan diabaikan maka volume penjualannya rata-

rata sebesar 38,787. 

 b1 = 0,802 artinya apabila variabel promosi (X1) naik 1 

maka volume penjualannya akan mengalami kenaikan 

sebesar 38,787 dengan asumsi variabel kecerdasan (X2) 

diabaikan atau nol. 

 b2 = -0,203 artinya apabila variabel kecerdasan (X2) 

turun 1 maka volume penjualannya akan mengalami 

penurunan sebesar 0,203 dengan asumsi variabel 

promosi (X1) diabaikan atau nol. 
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Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

B. Uji Simultan (Uji F) 

Selanjutnya melihat pengaruh simultan dari model regresi. 

Hasil output terdapat pada tabel atau ouput ANOVA sebagai 

berikut: 

 

diketahui p-value (sig.) sebesar 0.000 < alpha 0,05 artinya dapat 

disimpulkan bahwa X1 (promosi) dan X2 (kecerdasan) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap  variabel Y 

(volume penjualan) 

 

C. Uji Parsial (Uji t) 

Sedangkan pengaruh parsial dari masing-masing variabel 

independent X1 dan X2 (promosi dan kecerdasan) terhadap 

variabel dependent Y (volume penjualan) pada tabel atau output 

Coeffcients sebagai berikut:  

 
Analisis ouput tersebut dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara 

yaitu: 

1. Membandingkan antara P-Value (Sig.) dengan alpha (ᾳ). 

Hasil analisisnya adalah: 
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a. Variabel independent X1 (Promosi) memiliki p-value 

(sig.) sebesar 0,001 lebih kecil dari alpha (0,05) terhadap 

variabel dependent Y (volume penjualan) maka Secara 

parsial variabel independent X1 (Promosi) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependent Y (volume 

penjualan). 

b. Variabel independent X2 (kecerdasan) memiliki p-value 

(sig.) sebesar 0,495 lebih besar dari alpha (0,05) 

terhadap variabel dependent Y (volume penjualan). 

Secara parsial variabel independent X1 (Promosi) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent Y 

(volume penjualan).  

2. Membandingkan nilai t hitung masing-masing variabel 

dengan nilai t tabel. 

Terlebih dahulu harus mencari besarnya t tabel. Apabila 

menggunakan alpha (ᾳ) 0,05 atau 5% dengan df (n-k) dua 

sisi  maka  besarnya t tabel adalah ᾳ/2 df(n-k) dan diketahui  

besarnya n = 10 dan k = 3 maka besarnya t tabel adalah : 

t tabel =0,05/2 df (10 – 3) = 0,025 df 7 maka t tabel = ± 2,365 

Tabel 4.2 Tabel t 
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ANALISIS DATA KUANTITATIF 

Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

Hasil analisisnya adalah: 

a. Variabel X1 (promosi) memiliki t hitung sebesar 5,324 

lebih besar dari t tabel sebesar 2,365 maka secara parsial 

variabel X1 (promosi) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent Y (volume penjualan). 

b. variabel X2 (kecerdasan) memiliki t hitung sebesar 0,719 

lebih kecil dari t tabel sebesar 2,365 maka secara parsial 

variabel X2 (kecerdasan) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent Y (volume penjualan). 

 

D. Koefisien Determinasi (R2)  

R-square (R2) disebut juga sebagai koefisien determinasi 

yang menjelaskan seberapa jauh data dependen dapat 

dijelaskan oleh data independen. Item ini merupakan indikator 

seberapa besar variabel-variabel independen (bebas) mampu 

menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen 

(tak bebas). 

Jika menggunakan regresi linear berganda, maka yang 

dibaca adalah Adjusted R-Square. Kenapa begitu? Karena 

nilai R-square terpengaruh oleh banyaknya jumlah variabel 

independen (bebas). Semakin besar jumlah variabel bebas, 

maka nilai R-square akan semakin besar sehingga untuk 

mendapatkan nilai sebenarnya, maka dibuatlah suatu faktor 

koreksi yakni Adjusted R-Square. Adanya faktor koreksi akan 

meminimalisir kelayakan pengaruh penambahan variabel 

sehingga dapat dilihat angka murninya. Salah satu cara untuk 

melihat kelayakan model regresi linear berganda melalui nilai 

koefisien determinasi. Berikut besar koefisien determinasi 

R2 atau adjusted R2 pada regresi linier berganda sebagai 

berikut:  
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Besarnya koefisien determinasi (R2) pada regresi linier 

berganda ditentukan berdasarkan pada besar kecilnya nilai 

Adjusted R square.  

Interpretasi: 

Besarnya koefisien determinasi (R2) yaitu sebesar 0.872 

atau sebesar 87,2% artinya variabel prediktor/variabel bebas 

(promosi dan kecerdasan) mampu menjelaskan keragaman 

terhadap variabel dependent Y (volume penjualan). Sedangkan 

12,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel 

prediktor/independen yang diteliti. 

 

E. Variabel Dominan 

Apabila penelitian hanya terdiri dari 1 variabel 

independen, maka tidak perlu mencari variabel mana yang 

doniman. 

Uji dominan dilakukan untuk mencari variabel bebas 

mana yang paling/dominan berpengaruh terhadap variabel 

terikat, jika dibandingkan dengan beberapa variabel bebas 

lainnya. Untuk mengetahui variabel dominan ini dapat 

diketahui dengan melihat nilai Standardized Coefficiens Beta 

serta besarnya nilai t hitung yang paling besar bila dibandingkan 

dengan variabel bebas yang lainnya. 
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Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, Uji Korelasi dan Regresi Linier Berganda 

 

 
 

Hasil analisnya adalah: 

1. Variabel bebas yang dominan pengaruhnya terhadap variabel 

terikat (volume penjualan) adalah promosi (X1), karena 

memiliki nilai Standardized Coefficiens Beta sebesar 1,060 

lebih besar daripada variabel kecerdasan (X2) hanya sebesar  

-0,143 atau  

2. Nilai t hitung variabel promosi (X1) sebesar 5,324 lebih besar 

dibandingkan t hitung variabel kecerdasan (X2) hanya sebesar 

0,719 saja. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

Lampiran 1 Distribusi Nilai r (Tabel r Product Moment) 

 
 

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
 

Cara menentukan nilai r tabel : df (n-k) 
Dimana : k = jumlah variabel 

         

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

N 
Taraf Signif 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 

4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 

5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 

                  

                  

6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 

7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 

8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 

9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 

10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 

                  

                  

11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 

12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 

13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 

14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 

15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 

                  

                  

16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 

17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 

18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 

19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 

20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 

                  

                  

21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 

22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 

23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 

24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 

25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       

26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
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Lampiran 2 Distribusi Tabel t 
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Lampiran 3 Durbin Watson (DW) 
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